BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1 Jenis Tumbuhan Yang Ditemukan di Kawasan Resor Pemangku
Hutan (RPH) Kedungrejo Anak Petak 37 A.

Lokasi penelitian untuk analisis vegetasi ditentukadengan
mempertimbangkan keanekaragaman jenis. Dalam memtgidasi berbagai jenis
tumbuhan yang ada di kawasan Resor Pemangku H&BHR)( Kedungrejo,
dilakukan analisis vegetasi dengan metode jalupdiakmenggunakan intensitas
sampling 10%. Pengambilan berbagai tipe tumbuhtamtlikan berdasarkan tingkat
pertumbuhan, yaitu tingkat pohotref), tingkat tiang ipole) , tingkat pancang
(sapling, tingkat semai geedling dan tumbuhan bawalurfder stories Berbagai

Jenis tumbuhan yang ditemukan di lokasi peneligasaji paddabel 4.1.

Tabel 4.1. Jenis Tumbuhan Yang Ditemukan di Kawa&esor Pemangku

Hutan (RPH) Kedungrejo Anak Petak 37 A

Tingkat Petal Nama loka Nama ilmial Suku
pertumbuhan
Tumbuhan 2x2 Bambu air Eqiuseturhyemale Eqiusetaceae
bawah Bayem Amaranthussp Amaranthaceae
(under Cowek gopel | Centella asiatica Apiaceae
storieg Gedhang Musa paradisiaca Musaceae
lles-iles Amorphophallus Araceae
oncophyllusPrain
Jahe alas Zingiber officinale Zingiberaceae
Roxb.
Jlaru Maranta arundinacee Apiaceal
Jaringo Acorus calamu Marantacea
Sangkobal Isotopma longiflore Campanuiacee
Ketular Bidens piloseL. Asteracea
Anting-anting | Acalapha australi Linn. | Euphorbiaceast
Kratok Phaselous lunatt Fabacea
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heterophyllus

Kentangar Coleus scutellareioidi | Labiaceae
Linn

Kunir Curcuma domestica | Zingiberaceae

Lidah mertua Sansevieria trifasciata| Agavaceae
Prain

Pakes Aspidium sp. Cycadaceae

Putri malu Mimosa pudicd.inn. Mimosaceae

Pokak Solanum torvum Solanaceae
Swartz

Poskor Plumbago zeylanic Plumbaginacea

Pulutan Urena lobatal Malvacea

Sambiloto Andrographis Acanthacea
paniculata

Sembung lang' | Blumea balsamiferL. | Asteraceas

Simbukan Paederia tomento: Rubiacea

Suket gajat Pennisetum purpureL | Poaceae

Graminae
Suket kolojono | Panicum muticum Poaceae/
Graminae

Suplir Adiantum pedatum Ptreridaceae

Suruh Pipper betleL. Piperaceae

Suweg Amorphallus Araceae
campanulatas

Tales Colocasia esculenta Araceae

Teki Cyperus rotundus Cyperaceae

Tempuyung Sonchus arfensis Asteraceae

Temulawak Curcuma xanthorriza | Zingiberaceae

Tepung otot Plantago mayor L. Planfaginaceae

Tetean Justica gendarusa Achantaceae
Burm

Uwi Dioscorea bulbifer Dioscoreacea

Waluh Lagenaria leucanth Cucurbitacea

Wedusa Ageratum conyzoid Asteracea

Semai 2xz | Apokal Persea American Lauracea
(seedling M. :

Bendo Artocarpus elasticus | Moraceae
Reinw

Cengkeh Syzygium aromaticum| Myrtaceae
L.

Jembirit Tabernaemontana Apocynaceae
sphaerocarpa&lume

Kaliandra Caliandra calothyrsu: | Mimosacea
Meissn

Kesek Dodoneae angustifolia|

Kopi CoffeaSp. Rubiaceae

Lamtana Lantana camara Verbenaceae

Lamtoro Leucaena Mimosaceae
leucocephala

Muncang Aleurites moluccan&. | Euphorbiaceae

Nangka Artocarpus Moraceae
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Nyampoh Littsea robustéBlume Lauracea
Pelem Mangifera indice Anacardiaceas
Pule Alstonia scholari<R,Br Apocynacee
Secan( Caesalpinea bonduce Caesalpineace:
Pancang 5xE | Apokal Persea AmericanMill. Lauracea
(sapling Aren Arenga pinnat Arecaceae/ Palm:
Cengkel Syzygium aromaticurr. Myrtaceax
Kaliandra Caliandra calothyrsu: Mimosacea
Meissn
Muncang Aleurites moluccana. Euphorbiaceae
Kopi CoffeaSp. Rubiaceae
Lamtana Lantana camara Verbenaceae
Lamtoro Leucaena leucocephala | Mimosaceae
Nangka Artocarpus heterophyllus| Moraceae
Pelem Mangifera indica Anacardiaceae
Pring Bambusesp. Poaceae
Dadap Erythrina fariegata Fabaceae
Sengon Albizia falcataria Fabaceae
Uni Antidesma bunius Euphorbiaceae
Tiang pole) | 10 x 10 | Apokat Persea AmericanMlill. Lauraceae
Bendo Artocarpus elasticus Moraceae
Reinw
Cengkeh Syzygium aromaticum L | Myrtaceae
Dadap Erythrina fariegata Fabaceae
Jembirit Tabernaemontana Apocynaceae
sphaerocarp&lume
Muncan Aleurites moluccanL. Euphorbiacea
Lamtorc Leucaena leucocephs Mimosacea
Mahon Sweitenia mahagolacq | Meliaceae
Mindi Azadiractha indiceA.
Juss
Nangk Artocarpusheterophyllu | Moraceae
Nyampoh Littsea robustaBlume
Pelem Mangifera indica Anacardiaceae
Pule Alstonia scholarisR,Br Apocynaceae
Uni Antidesma bunius Euphorbiaceae
Pohon tree) | 20 x 2( | Cengkel Syzygium aromaticurr. Myrtaceax
Mahon Sweitenia mahagolacq | Meliaceae
Muncang Aleurites moluccanL. Euphorbiacea
Nangk Leucaena leucoceph: Mimosacea
Pule Alstonia scholari<R,Br Apocynacee
Uni Antidesma bunit Euphorbiacea
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Berdasarkan tabel 4.1 tercatat 48 jenis tumbuhary yditemukan di
sepanjang jalur garis transek, dari berberapa @ingkrtumbuhan, yaitu tingkat
pohon f{ree), tingkat tiang pole), tingkat pancangsépling, tingkat semai
(seedling dan tumbuhan bawalir{der stories Jumlah jenis dari masing-masing

tingkat pertumbuhan disajikan pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Jumlah Jenis Tumbuhan Pada BeberagkatifPertumbuhan di
Lokasi Penelitian

Jumlah jenis tumbuhan pada beberapa tingkat petthamb di lokasi
penelitian tersaji pada gambar 4.1. ditemukan seda87 jenis tumbuhan bawah
(under storiey 15 jenis tumbuhan pada tingkat sensaiedling, tingkat pancang
(sapling dan tiang [fole)sebanyak 14, dan tingkat pohdre€) sebanyak 6. Hal
ini menunjukkan bahwa hutan di kawasan Resor Pekoaridgutan (RPH)
Kedungrejo memiliki komposisi jenis sesuai dengatah tropis pada umumnya.

Menurut Lathifah (2005) hutan tropis memiliki kongig jenis yang bagus karena
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jumlah jenis semai lebih banyak dibandingkan pagcg@mlah jenis tumbuhan
pancang lebih banyak dari pada tiang dan jumlalis jpohon lebih banyak
dibandingkan pohon.

Pada tingkat tumbuhan bawaln(@er storiey pada gambar 4.1 terlihat
pada tingkat ini memiliki jumlah jenis yang palibanyak dari tingkat lainnya.
Tercatat dan 37 jenis tumbuhan dari total 48 jémisbuhan yang ada di dalam
jalur transek pada kawasan Resor Pemangku Hutar)(R&dungrejo anak petak
37 a.

Pada tingkat semai tercatat 15 jenis tumbuhan gaegukan dari total
48 jenis tumbuhan yang ditemukan, sedangkan padki tiang tercatat 14 jenis
tumbuhan yang ditemukan (gambar 4.1). pada tinggatai éeedling dan tiang
(sapling tumbuhan biasanya mengalami masa reproduktif,ulpsp yang
sebagian besar angotanya adalah individu-individwriur muda dan populasi
demikian merupakan populasi yang sedang berkemteag, hal ini juga berlaku
untuk tumbuhan pada tingkat pancapgl€) (Indriyanto, 2006).

Pada tingkat pohon tumbuhan ini sedang mengalamisama
pascareproduktif, yaitu populasi yang sebagianrb@sggotanya adalah individu
berumur tua (Indriyanto, 2006). Hal ini terbuktihlwaa jumlah tumbuhan pada
tingkat pohon menunjukkan angka yang relatif rendgmbar 4.1).

Perbedaan jumlah jenis tumbuhan yang ditemukaroldisi penelitian
selain karena masa produktifitas tumbuhan itu seada faktor lain yang dapat
mempengaruhi penyebaran suatu jenis tumbuhan. Men8yafei (1990),

tumbuhan memerlukan kondisi tertentu untuk dapatbtth dan berkembang
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dengan baik, seperti sinar matahari dan bahan ibrgpanyebaran jenis yang
cukup jauh dan tidak merata, sehingga tidak teraszait pengambilan sampel
dan yang perlu di pertimbangkan adalah jenis-je@arsebut berasal dari biji
daerah lain yang terbawa oleh kegiatan manusia ldaman-hewan tertentu,
kemudian tumbuh di kawasan yang tidak terinventagsda saat kegiatan

penelitian.

4.2 Indeks Nilai Penting (INP) dan Summed Dominance Ratio (SDR)

Indeks Nilai Penting merupakan parameter kuarftitging digunakan
untuk mengetahui tingkat dominansi spesies dalaatuskomunitas tumbuhan.
Indeks Nilai Penting (INP) daBummed Dominance Ra{8DR) jenis tumbuhan
berdasarkan tingkat pertumbuhan serta petak ukweliian pada kawasan Resor
Pemangku Hutan (RPH) Kedungrejo anak petak 37p&rsdéercantum pada tabel
4.2

Tabel: 4.2 Indeks Nilai Penting daBummed Dominance Rati@ingkat
Tumbuhan Bawahufder storie} petak 2 x 2

Nama lokal Nama ilmiah K KR F FR INP SDR
Bambu air Equisetum 114,29 2,82 0,25 2,94 5,716 2,88
Bayam Amaranthus sp. 91,43 2,25 0,25 2,94 5,20 2,60
Tetean Justica gendarusa 35,71 0,88 0,2 2,35 3,23 1,62
Burm

Cowek gopel | Centella asiatica 594,29 14,65 0,21 2,94 17,%9 8,80

Kentangan Coleus 54,29 1,34 0,25 2,94 4,28 2,14
scutellarioided.inn

Gedhan Musa paradisiac: 62,8¢ 1,65 0,2t 2,94 4,4¢ 2,25

lles-iles Amorphophallu 121,4: 2,9¢ 0,2t 2,94 5,94 2,97
oncophyllus Prain

Jahe ala Zingiber officinale 30,0( 0,74 0,2t 2,94 3,6€ 1,84
Roxb.

Jlarut Maranta 62,86 1,55 0,25 2,94 4,49 2,25
arundinaceae

Jaringo Acorus calamus 32,86 0,81 0,25 2,94 3,75 1,88
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Ketulan Bidens pilosa L. 28,58 0,70 0,25 2,94 3,65 1,82
Anting-anting | Acalapha australis 50,00 1,23 0,25 2,94 4,17 2,09
Linn.
Kratok Phaselous lunatt 20,0c 0,4¢ 0,2t 2,94 3,4z 1,72
Kunir Curcuma domestic 38,57 0,9t 0,2t 2,94 3,8¢ 1,95
Putri malt Mimosa pudic 62,8¢ 1,65 0,2t 2,94 4,4¢ 2,2k
Lidah mertue | Sansevieri: 14,2¢ 0,3t 0,0t 0,5¢ 0,94 0,47
trifasciata Prain
Daun duduk | Desmodiun 37,1¢ 0,92 | O0,At| 1,77 2,6¢ 1,34
triquetrum
Pakis Aspidium sg 80,0( 1,97 0,28 | 2,94 4,91 2,4¢€
Sembunc Blumea balsamifer. | 175,7: 4,33 0,28 | 2,94 7,27 | 3,64
langu L.
Pokak Solanum torvum 21,43 0,53 0,25 2,94 3,47 1,74
Swartz
Pulutan Urena lobata L 30,00 0,74 0,20 2,35 3,09 1,55
Sambiloto Andrographis 380,00 9,37 0,25 2,94 12,31 6,16
paniculata
Posko Plumbago zeylanic 34,2¢ 0,85 | 0,18| 1,77 2,61 1,31
Simbukan Paederia tomento: 80,0( 1,97 | 0,18 | 1,77 3,74 1,87
Suket gajal Pennisetun 1004,: 24,7¢ | 0,28| 2,94| 27,7C| 13,8t
purpureum 9
Suket Panicum muticul 112,8¢ 2,7¢| 0,28| 2,94 5,72 2,8€
kolojono
Suplir Adiantum 35,71 0,88 0,20 2,35 3,23 1,62
Suruh Pipper betle L 94,29 2,33 0,25 2,94 5,27 2,63
Suweg Amorphallus 37,14 0,92 0,25 2,94 3,86 1,93
campanulatas
Tales Colocasia esculenta| 27,14 0,67 0,20 2,35 3,02 1,51
Teki Cyperus rotundus 60,00 1,48 0,25 294 442 1272
Tempuyung | Sonchus arfensis 60,00 1,48 0,25 2,94 4,42 2,21
Temulawak Curcuma xanthorrizg 20,00 0,49 0,20 2,35 2,85 1,42
Tepung otot | Plantago mayor L. 120,00 2,96 0,25 2,94 5,90 2,95
Uwi Dioscorea bulbifera 34,29 0,85 0,25 2,94 3,79 1,89
Waluh Lagenaria leucantha| 25,71 0,63 0,25 2,94 3,58 1,79
Wedusan Ageratum conyzoides 171,43 4,23 0,25 2,94 7,17 3,58
Tabel: 4.3 Indeks Nilai Penting d&8ummed Dominance Ratiingkat Semai
(seedling petak 2 x 2
Nama lokal Nama ilmiah K KR F| FR INP SDR
Bendo Artocarpus elasticus 571 2,65/ 0,15 6,52 9,17 4,59
Reinw
Kesel Dodoneae angustifoli 14,2¢ 6,6z | 0,2C 8,7C| 153:| 7,6€
Lamtorc Leucaena leucocephs 10,0( 4,64 | 0,2C 8,7C| 13,3:| 6,67
Nangk Artocarpus heterophyllt | 54,2¢| 25,17 | 0,25 | 10,87 | 36,0¢| 18,0z
Secanc Caesalpinea bonducel 5,71 2,65 | 0,1F 6,52 9,17 | 4,5¢
Muncang Aleurites moluccanL. 4,2¢ 1,9¢| 0,1 4,3E 6,34 3,17
Lamtana Lantana camar 28,57 | 13,2t 0,3| 10,87 | 24,1z | 12,0¢
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Kaliandra Caliandra calothyrsus 34,29| 15,90 0,4 6,52 22,42 11,21
Meissn
Pelem Mangifera indica 8,57 3,97 0,2 6,52 10,50 5,25
Nyampoh Littsea robustaBlume 4,29 1,99 0,1 4,34 6,34 3,17
Jembirit Tabernaemontana 571 2,65 0,1 4,34 6,90 3,49
sphaerocarp@lume
Daday Erythrina fariegat: 17,1« 795| 0,2 6,52 | 14,47| 7,2
Kopi CoffeaSp 15,71 7,2¢| 0,2 6,52 | 13,81| 6,9C
Alpukat Persea AmericanMill. 4,2¢ 19¢| 0,1 4,3E 6,34 3,17
Cengkef Syzygium aromaticum. 2,8€ 1,3:| 0,1 4,3F 567 | 2,84
Tabel: 4.4 Indeks Nilai Penting d@ummed Dominance Rafiangkat Pancang
(sapling petak 5 x 5
Nama lokal Nama ilmiah K KR F FR INP SDR
Alpukat Persea Americaniill. 7,14 2,56/ 0,15 7,69 10,26 5,13
Aren Arenga pinnata 14,29 5,13 0,20 10,26 15,38 7,69
Cengkeh Syzygium aromaticumin 14,29 513 0,20 10,26 15,38 7,69
kaliandra Caliandra calothyrsus 42.86| 15,39 0,2% 12,82 28,21 14,40
Meissn
kopi Coffea sp. 80,00 28,72 0,2% 12,82 41,54 20,/7
Muncang Aleurites moluccana 7,14 2,56/ 0,15 7,69 10,26 5,13
Lamtana Lantana camara 1,43 0,51 0,05 2,56 3,08 1,54
Lamtoro Leucaena leucocephala 8,57 3,08 0,15 7,69 10,77 5,39
Nangka Artocarpus heterophyllus | 12,86 4,61 0,05 2,56 7,18 3,59
Pelem Mangifera indica 1,43 0,51 0,1Q 513 5,64 2,82
Pring Bambusa sp 82,86| 29,74 0,20 10,26 40,00 20,00
Pule Alstonia scholaridR,Br 2,86 1,03 0,10 513 6,15 3,08
Sengon Albizia falcataria 1,43 0,51 0,05 2,56 3,08 1,54
Uni Antidesma binius 1,43 0,51/ 0,05 2,56 3,08 1,534

Tabel: 4.5 Indeks Nilai Penting dé&Bummed Dominance Ratiingkat Tiang
(pole) petak 10 x 10

Nama I K KR F FR D DR INP SDR
Nama ilmiah

local
Persea American

Alpukat Mill. 37,14 0,27/ 0,25 13,89 0,021 458 18/74 6
Artocarpus

Bendo elasticusReinw 4,286| 0,03 0,10 556 0,015 3,18 8,77 2

Cengkeh | Syzygium 32,86 0,24/ 0,25 13,89 0,048 10,830 24/43 8
aromaticumL.

Dadap Erythrina fariegata | 1,429| 0,01 0,08 2,78 0,021 4,58 7,87 2

92
14

46
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Tabel: 4.6 Indeks Nilai Penting d&8ummed Dominance Ratidngkat Pohon
(tree) petak 20 x 20

Jembirit Tabernaemontana | 2,857| 0,02 0,10 5,56 0,018 3,85 9,42 3|14
sphaerocarpa
Blume

Lamtorc Leucaene 4,28¢| 0,0z| 0,2C| 5,5¢| 0,01t 3,1¢ 8,77 2,92
leucocephala

Mahoni Sweitenia 2,857| 0,02/ 0,10 556 0,048 10,80 15,88 5,29
mahagoniJacq.

Muncang | Aleurites 10| 0,07| 0,15 8,33 0,048 10,30 18,70 6|24
moluccana

Mindi Azadiractha indica | 4,286| 0,03] 0,20 5,56 0,039 12,1 18,30 6,10
A. Juss

Nangke Artocarpus 21,47 0,1€ | 0,28 | 13,¢| 0,05%| 11,47 | 25,52 8,51
heterophyllus 9

Nyampoh | Littsea robuste 2,857 | 0,0z| 0,1C | 5,5¢ | 0,01¢ 3,8t 9,4z 3,14
Blume

Pelem Mangifera indica 10| 0,07 0,15 8,373 0,0p 5,37 13,8 4/59

Pule Alstonia scholaris 1,429| 0,01 0,08 2,78 0,033 7,15 9,04 3|31
R,Br

Uni Antidesma binius 1,429| 0,01f 0,05 2,78 0,043 9,19 11,97 3,99

Nama Nama limial K KR F FR D DR INP | SDR
lokal

Cengkel | Syzygium aromaticull. 5, 71| 30,77 | 0,15 | 25,0C | 0,1C 8,52 | 64,2¢ | 21,4:
Muncanc¢ | Aleurites moluccan 4.2¢| 23,06 | 0,1C | 16,67 | 0,07 5,91 | 45,6€ | 15,22
Mahon Sweitenia mahagot 1,45 7,6¢| 0,15 | 25,0C| 0,27 | 22,72 | 55,41 | 18,47

Jacq.

Nangka | Artocarpus heterophyllug 2,86 | 15,39] 0,05 8,38 0,14 126 35/98 11,99
Pule Alstonia scholarisR,Br 286| 15,39] 0,10 16,6f 0,25 20,80 52|96 17,65
Uni Antidesma binius 1,43 7,69 0,05 8,383 0,35 29,68 45[70 15,23

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat Nilai Indekstipg (INP) dan

SummedDominance Ratio (SDR) pada masing-masing tingkat pertumbuhan.

Didapatkan hasil pada tingkat tumbuhan bawadér storiey (2mx2m) Nilai

INP dan SDR tertinggi terdapat pada jenis suketlg@fennisetum purpureym

dengan INP sebesar 27,703% dan SDR sebesar 13,8%&f%%, tingkat semai

(2mx2m) Nilai INP dan SDR tertinggi terdapat padangka Artocarpus
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heterophylluy dengan INP sebesar 32,835% dan SDR sebesar ¥%,&abel
4.3). Pada tingkat pancang (5mx5m) INP dan SDRnti terdapat pada jenis
kopi (Coffeasp.) dengan INP sebesar 41,538% dan SDR sebe3&920 (tabel
4.4). Pada tingkat tiang (10mx10m) Nilai INP danRSEertinggi terdapat pada
jenis nangkaArtocarpus heterophylljsdengan INP sebesar 25,520% dan SDR
8,507% (tabel 4.5), serta di tingkat pohon dew&m&20m) INP dan SDR
tertinggi terdapat pada jenis cengke®yfygium aromaticum)Ldengan INP
64,286% dan SDR 21,429% (tabel 4.6).

Berdasarkan nilai tertinggi dari Indeks Nilai Pagti(INP) danSummed
DominanceRatio (SDR) dapat diketahui bahwa jenis yang mendominaaga
tingkat tumbuhan bawaluiider storiesadalah dari jenis suket gajaPefinisetum
purpureum dengan nilai INP 27,703% dan SDR sebesar 13,8%52%kat semai
adalah nangkaAftocarpus heterophylljsdengan INP sebesar 32,835% dan SDR
sebesar 16,417%, pada tingkat pancang adalah koffed sp. dengan INP
sebesar 41,538% dan SDR sebesar 20,769%, padattitigkg yaitu nangka
(Artocarpus heterophyllys dengan INP sebesar 25,520% dan SDR 8,507% dan
pada tingkat pohon dewasa yaitu cengk®&yzygium aromaticum)ldengan INP
64,286% dan SDR 21,429%. persentase Nilai INP d2iR 8apat dilihat dalam

diagram batang pada gambar 4.2
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Gambar 4.2 Persentase Nilai INP dan SDR Pada N-Masing Tingka
Pertumbuha

Jenis tumbuhan yang mendominansi pada suatu tinggdtimbuhai
pohon sepertiingkat tumbuhan bawalunder storiey semai $eedling, pancang
(sapling, tiang pole) dan pohon dewas(tre€) akan mencirikan suatu komunit
tumbuhan di wilayah tersebut. Jenis yang mendorsindapat dipengaruhi ole
beberapa faktor, antara lain; faktor genetik dagkiungan, persaingan ant:
tumbuhan yang ada, dalam hal ini berkaitan dengém idan mineralyang
diperlukan. Iklim dan mineral yang dibutuhkan akaendukung pertumbuh
dan perkembangan suatu spesies, sehingga spesesuteakan lebih unggul d.
lebih banyak ditemukan di dalam suatu kawasan (#was2008).

Dominansi suatu jenis pada wilih terdapat suatu perbeda
disebabkan oleh kondisi lingkungan yang berkaitdangan persaingan ant:

jenis. Menurut Odum (1993), persaingan akan meiithgi daya saing untt
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mempertahankan hidup, jenis yang kuat akan menangnienekan yang lain
sehingga jenis yang kalah mempunyai tingkat pertdrabh yang rendah dan
menyebabkan jenis tersebut kurang berkembang sEhkepadatannya juga akan
sedikit. Setiap jenis tumbuhan mempunyai kondishimum, maksimum dan
optimum terhadap faktor lingkungan yang ada. Padadisi minimum akan
menunjukkan suatu jenis untuk mampu tumbuh tetdpktmampu berkembang
sama seperti kondisi maksimum mereka hanya akanpomaombuh berbeda
dengan kondisi optimum dimana kondisi yang dihaaapkuatu jenis mampu
untuk tumbuh dan berkembang.

Dominansi jenis tumbuhan yang ditemukan di kawd®esor Pemangku
Hutan (RPH) Kedungrejo merupakan jenis tumbuhangygaling banyak
dijumpai di kawasan lain. Hal ini dimungkinkan kaaejenis hutan di kawasan
RPH Kedungrejo termasuk dalam kawasan hutan sekuyateg merupakan jenis
lahan yang sudah pernah dibuka untuk dimanfaat&mnngga komposisis jenis
tumbuhan dan tumbuhan yang mendominasi adalah jemidpuhan seperti
cengkeh $yzygium aromaticunh.), nangka Artocarpus heterophyllys suket
gajah Pennisetum purpureundan kopi Coffea sp. untuk spesies kopCpffea

sp) yang memang di budidayakan di kawasan setempat,

4.3 Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Hasil Hutan Non-Kayu di
Kawasan RPH Kedungreo
Lokasi penelitian untuk analisis vegetasi ditentukadengan

mempertimbangkan keanekaragaman jenis. Dalam mamgditlasi berbagai jenis
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tumbuhan yang ada di kawasan Resor Pemangku H&RBHR)( Kedungrejo,
dilakukan analisis vegetasi dengan metode jalypsdiak menggunakan intensitas
sampling 10%. Pengambilan berbagai tipe tumbuhaentdikan berdasarkan
tingkat pertumbuhan, yaitu tingkat pohatneé), tingkat tiang [pole), tingkat
pancanggapling, tingkat semaideedling dan tumbuhan bawahr{der storiek
Indeks Keanekaragaman jenis tumbuhan diukur berkisatingkat
pertumbuhan dan petak ukur penelitian pada kaw&ssor Pemangku Hutan

(RPH) Kedungrejo anak petak 37 a disajikan pablel t&7

Tabel 4.7 Indeks Keanekaragaman Jenis Tumbuhan

Petak Uku Tingkat Indeks Keanekaragaman Je
pertumbuhan (H)

Tumbuhan bawa 3,13¢

2Xx2 (under storiep
Semai seedlin() 2,64
5xE Pancangsapling) 1,90¢
10 x 10 Tianggole) 2,078
20 x 20 Pohont(ee) 1,714

Berdasarkan tabel 4.7 indeks keanekaragaman H' padgkat
pertumbuhan tumbuhan bawah sangat tinggi dibandmgkngkat semai,
pancang, tiang dan pohon. Hal ini menunjukkan bakeanekaragaman spesies
untuk tumbuhan bawahuifder stories pada suatu transek melimpah tinggi,
sedangkan untuk tumbuhan pada tingkat semai, pgnd@émng dan pohon
tergolong dalam kategori sedang melimpah. MenuaghFul (2007) apabila nilai
H' > 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies g@atu tarnsek adalah

melimpah tinggi, sedangkan apabila nilai H' 1 < '3 menunjukkan bahwa
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keanekaragaman spesies pada suatu transek sedamgpahedan nilai H' < 1
menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies padatsuseak adalah sedikit
atau rendah.

Jenis-jenis tumbuhan bawahn@er stories menunjukkan suatu jenis
untuk beradaptasi dengan lingkungannya memiliki kepuan yang sangat bagus
dan masih mengalami masa prereroduktif hingga degatif. Menurut Odum
(1993) dengan nilai keanekaragaman yang tinggi miad@unitas tersebut
semakin stabil sehingga mampu untuk bersaing dat@ngambil nutrisi dan
unsur hara yang menunjukkan adanya kestabilan &oatunitas.

Keanekaragaman jenis merupakan hasil interaksi losloerapa faktor
yaitu oleh panjang waktu karena keanekaragamas jalam suatu komunitas
tumbuhan merupakan hasil dari evolusi, heterogemitang komunitas tumbuhan
yang terbentuk akan sangat dipengaruhi oleh lingaonyang ada, semakin
heterogen dan kompleks maka akan sangat dipengaakhiingkungan yang ada,
dan adanya persaingan diantara individu suatu kdaesumerupakan salah satu
bagian dari seleksi alam, dengan demikian jenig/ymm yang ada pada suatu
waktu merupakan jenis yang mampu bersaing (Odun®3)19Begitupula
keanekaragaman yang terbentuk di kawasan Resor ngemaHutan (RPH)
Kedungrejo juga terbentuk oleh panjang waktu, loggmitas ruang komunitas

tumbuhan dan adanya persaingan diantara individu.
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Jenis Tumbuhan Hasil Hutan Non-kayu Yang Dimanfaatkan Oleh

M asyar akat di Kawasan RPH Kedungrejo

Berdasarkan wawancara terhadap 40 responden yadgi teari,

masyarakat di Dusun Tretes dan Dusun Ngeprih dikétéerdapat 33 jenis

tumbuhan hasil hutan non-kayu yang dimanfaatkamis X@mbuhan hasil hutan

non-kayu yang dimanfaatkan oleh masyarakat di kaw&®sor Pemangku Hutan

(RPH) Kedungrejo disajikan pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Jenis Tumbuhan hasil hutan non-kayu ydimganfaatkan oleh

Masyarakat di Kawasan Resor Pemangku Hutan (RPH)fgejo

No Nama Nama Umurr Nama limiat Famili Organ yang Manfaa
Lokal digunakan
1 | Apokat Alpukat Persea americanMill. | Lauraceae Buah, daun | Konsumsi
2 | Aren Aren Arenga pinnata Arecaceae/ | Buah, Konsumsi,
Palmae

3 | Bayem Bayam Amaranthus sp. Amaranthacea®aun Konsumsi

4 | Bendo Bendo Artocarphus elasticus | Moraceae Buah Konsumsi
Reinw

5 | Cengkel Cengker Syzygium aromaticul | Myrtaceat Bunge Konsums
L.

6 | Dadaj Dadap Erythrina fariegat: Fabacea Daur Pakan

7 | Gedan Pisang Musa paradisiac Musaceae Bual Konsumsi

8 | lles-iles Porang Amorphophallus Araceat Umbi konsums
oncophyllusPrain

9 | Jlarut Jlarut Maranta arundinaceae| Marantaceae | Rimpang konsumsi

10 | Kaliandra Kaliandra Caliandra calothyrsus | Mimosaceae Daun Pakan
Meissn

11 | Kayu Uni Kayu Uni Antidesma bunius EuphorbiacegeBatang, obat

daun muda

12 | Muncang | Kemiri Aleurites moluccanL. | Euphorbiacea | Buat Konsums

13 | Ketular Ketulan Bidens piloseL. Asteracea Daur Pakat

14 | Kopi Kopi CoffeaSp. Rubiacea Biji konsums

15 | Kratok Kratok Phaselous lunatt Fabaceae Daur Pakan

16 | Kunir Kunyit Curcuma domestic Zingiberacea | Rimpanc Konsumsi,

obat
17 | Lamtoro Petai cine Leucaena leucocephe | Mimosacea Biji, daur Konsumsi,
pakan

18 | Nongko Nangka Artocarpus Moraceae Buah, daun | Konsumsi,
heterophyllus pakan

19 | Pakes Pakis Aspidium sp. Cycadaceae Daun Konsumsi

20 | Pelem Mangga Mangifera indica Anacardiaceae Buah, daun | Konsumsi,

21 | Pring Bambu Bambus&sp. Poaceae Batang konsumsi
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22 | Pule Pulai Alstonia scholari<R,Br | Apocynacea Kulit kayu | Oba
23 | Pulutan Pulutan Urena lobatalL Malvaceau Daun, akar | Pakanoba
bunga
24 | Sambiloto | Sambiloto | Andrographis Acanthaceae | Daun Obat
paniculata
25 | Simbukan Daun kentut| Paederia tomentosa Rubiaceae | Daun Konsumsi,
obat
26 | Suket gajal| Rumput gajat| Pennisetum purpureL | Poaceae Daur Pakat
graminae
27 | Suket Rumput Panicum muticul Poaceae Daun Pakan
Kolojono kolojono graminae
28 | Suruh Sirih Pipper betlel. Piperaceae Daun Obat
29 | Suweg Suweg Amorphallus Araceae Umbi Konsumsi
campanulatas
30 | Temulawak] Temulawak | Curcuma xanthorriza | Zingiberaceae | Rimpang Obat
31 | Uwi Uwi Dioscorea bulbifera Dioscoreacea¢ Umbi Konsumsi
32 | Waluh Labu air Lagenaria leucantha Cucurbitacea¢ Buah Konsumsi
33 | Wedusan Bandotan | Ageratum conyzoides | Asteraceae Bunga Obat
Jenis tumbuhan hasil hutan non-kayu yang dimardaatioleh

masyarakat cukup bervariasi dari 48 total jenis buhan yang diidentifikasi
tercatat 33 jenis tumbuhan yang termasuk dalamuRb gang dimanfaatkan oleh
masyarakat setempat, vyaitu dari sukéAcanthaceae, Amaranthaceae,
Anacardiaceae, Apocynaceae, Araceae, Arecaceaeyaksie, Cucurbitaceae
Cycadaceae, Dioscoreaceae, Euphorbiaceae, Fabadem&aceae, Malvaceae
Maranthaceae, Mimosaceae, Moraceae, Musaceae, kbaty Rubiaceae,
Zingiberaceae, Solanaceae, Peperaceae, Poaceaeiaamlenis tumbuhan
hasil hutan non-kayu yang dimanfaatkan oleh makgaisetempat disajikan pada
tabel 4.8.

Berdasarkan tabel 4.8 Jenis tumbuhan hasil hutarkapu yang paling
banyak dimanfaatkan adalah jenis tumbuhan bawaidef stories dalam

kaitannya dengan perjanjian kerja bersama PerurhuRer dengan Lembaga
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Masyarakat Desa Hutan (LMDH) berdasarkan SK DireRerum Perhutani
Nomor: 268/KPTS/2007 tentang pedoman Pengelolaamb8u daya Hutan
Bersama Masyarakat Plus (PHBM Plus) dan SK DirBksum Perhutani Nomor:
267/KPTS/2007 tentang pembentukan TIM Penyusunator®an Pengelolaan
Sumber daya Hutan Bersama Masyarakat Plus (PHBM),Pyang didalamnya
terdapat beberapa pasal antara lain pasal 11 tentaing ketentuan berbagi, pasal
12, 13 berisi tentang hak dan kewajiban masyatakiaadap hasil hutan non-kayu
(Direksi Perum Perhutani, 2007).

Pada pasal 11 yang berisi tentang ketentuan berbypafii 2, yang
berbunyi ’hilai dan proporsi berbagi dalam pengelolaan Sumbaya Hutan
Bersama Masyarakat ditetapkan sesuai dengan néaimroporsi masukan faktor
produksi yang dikontribusikan oleh masing-masingagi yang ditulis dalam
buku Direksi Perum Perhutani tahun (2007), hal mémbuktikan adanya
ketentuan-ketentuan dalam pemanfaatan jenis sundpgx hayati yang ada di
hutan, sehingga masyarakat tidak dapat sebarangebmeg kayu untuk
kepentingan pribadi. Adanya peraturan tertulis gdejoi@ merupakan salah satu
upaya untuk melindungi kelangsungan kehidupan éialahutan, selain itu
Perhutani juga memiliki misi untuk meningkatkan litas Sumber Daya Manusia
(SDM) masyarakat setempat, dengan melakukan barbagtuk kerjasama.

Berbagai jenis tumbuhan hasil hutan non-kayu yanwadfaatkan oleh
masyarakat setempat dapat digolongkan kedalam desrlateria pemanfaatan,
yakni pakan, konsumsi, obat dan lain-lain. Untulngetahui nilai guna dari suatu

jenis tumbuhan dilakukan anliasis nilai guna, adéetahui jumlah terbesar
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dalam pemanfaatan. Analisis nilai guna dilihat énimengetahui valuasi nilai
kepentingan hasil hutan (tumbuhan non-kayu) bagyarakat setempat, dihitung
berdasarkan Indeks Kepentingan Budaya. Persentaswnfaatan tumbuhan

dapat dilihat pada gambar 4. 3

35.57

M pakan ternak
B konsumsi
1 obat

M lain-lain

persentase pemanfaatan (%)

jenis pemanfaatan

Gambar 4.3 Persentase Jenis Pemafaatan Tumbuhakaion

Berdasarkan gambar 4.3 jenis pemanfaatan tertaigghakan sebagai
pakan ternak yaitu 35,57% dari total rata-ratasigmemanfaatan. Pemanfaatan
tumbuhan hasil hutan non-kayu sebagai konsumsingaka28,09%, untuk
pemanfaatan tumbuhan hasil hutan non-kayu sebégaisebanyak 25,44% dan
pemanfaatan tumbuhan hasil hutan non-kayu dengperlkan lain sebanyak
10,9%.

Pemanfaatan tumbuhan hasil hutan non-kayu berdasankalisis nilai
guna dapat dilihat dari intensitas pemanfaatanimgansitas pemanfaatan disebut

sangat tinggi, apabila warga setempat mengambil hatan (tumbuhan non-
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kayu) setiap hari dengan jumlah yang relatif sediNilai secara moderat
intensitas pemanfaatannya sedangediumintensity, apabila warga setempat
mengambil hasil hutan (tumbuhan non-kayu) setiaghif®yga 3 hari, nilai
intensitas pemanfaatannya rendabw( use intensify apabila warga setempat
mengambil hasil hutan (tumbuhan non-kayu) sebe®at5%0 yakni berkisar 3
hingga 4 hari, sedangkan nilai intensitas pemafiagta sangat sedikitminimal
use intensitysebesar 15-30%. setiap minggunya (musiman).

Dari beberapa kriteria, didapatkan hasil wawantaraadap masyarakat
setempat bahwa intensitas pemanfaatana untuk temisuhan hasil hutan non-
kayu pada tingkat bawah sebagai pakan ternak tekmpada nilaimedium
intensityhinggavery high intensityHal ini juga didukung dengan jenis pekerjaan
masyarakat setempat yakni sebagai peternak samih,pesehingga dalam
memenuhi kebutuhan pakan ternak, warga setempagamdnl tumbuhan di
hutan kawasan Resor Pemangku Hutan (RPH) Kedungregamangkan
pemanfaatan sebagai konsumsi termasuk dalewm use intensityhingga
moderately high use intensitian untuk tumbuhan obat termasuk datasdium
intensity

Nilai guna suatu jenis tumbuhan selain ditentukan dilai intensitas,
juga dilihat dari nilai eksklusivitas dan kualitatapat dilihat pada lampiran 7
tabel 16, bahwa nilai eksklusivitas tumbuhan hagibn non-kayu dengan skor 2
hingga 1 digunakan pada jenis tumbuhan pakan darsukesi yang berarti
terdapat beberapa bahan pengganti dalam pemanigatgme of several or

many possible resourfedan jenis tumbuhan tersebut paling banyak disukai
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(preferred choicg sedangkan jenis tumbuhan sebagai obat termadakdkor 3
hingga 1, yang berarti tumbuhan obat juga termal&am kebutuhan sekunder
(secondary sourcés

Kualitas tumbuhan hasil hutan non-kayu dapat dilildri jenis
tumbuhan sebagai bahan utarpanier), bahan utama dan tambahaekundey,
tumbuhan hasil hutan non-kayu yang dimanfaatkaagatpakan, konsumsi dan
obat, selanjutnya tumbuhan yang hanya diketahui $ahis kegunaannya.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 40 resporaeargaatan tumbuhan hasil
hutan non-kayu sebagai pakan ternak memiliki kasjitimer, sekunderdan satu
jenis kegunaannya. Sedangkan pemanfaatan tumbuasih Hutan non-kayu
sebagai konsumsi termasuk dalam kualgekunderdan satu jenis kegunaannya
serta dari jenis tumbuhan yang memiliki guna sebpgkan, konsumsi dan obat
begitupula tumbuhan hasil hutan non-kayu yang digskan sebagai obat. Maka
tumbuhan sebagai pakan ternak memiliki nilai kaalkegunaan yang lebih tinggi

diantara kegunaan yang lain.

45  Pemanfaatan Tumbuhan Hasil Hutan Non-Kayu Oleh Masyar akat di
Kawasan RPH Kedungreo
Berdasarkan hasil wawancara kepada 40 responddapaikan data
tentang jenis pemanfaatan tumbuhan hasil hutankapa-antara lain, sebagai
pakan, konsumsi, obat dan lain-lain. Tabel pemaafagumbuhan hasil hutan

non-kayu oleh masyarakat di kawasan RPH Kedungeegaji pada tabel 4.9
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Hutan Non-Kayu olddisyarakat di

No Nama Nama Nama limiah Famili Organ Cara Manfaat
Lokal Umum yang Pemanfaat-
digunakan an

1 | Apokal Alpukat Persea Lauracear Buah, dau - Konsums
64mericana
Mill.

2 Aren Aren Arenga Arecaceae/ Buah, nira | Direbus Konsumsi
pinnata Palmae aren

3 Bayen Bayam Amaranthus Amaranthacear | Daur Dikukus, Konsumsi
sp. direbus

4 Bendo Bendo Artocarpus Moraceat Bual Direbus Konsums
elasticus
Reinw

5 Cengkeh Cengkeh | Syzygium Myrtaceae Bunga Dibabat Konsumsi
aromaticum L

6 Daday Dadap Erythrina Fabacea Daur Dibabat Pakan
fariegata

7 | Gedan Pisang Musa Musaceae Bual Direbus Konsumsi
paradisiacal

8 lles-iles Porang Amorphophall | Araceae Umbi Direbus, konsumsi
us oncophyllus
Prain

9 | Jaru Jlarut Maranta Apiacea Rimpan Direbus konsums
arundinaceae

10 | Kaliandra | Kaliandra | Caliandra Mimosacea Daur Dibabat Pakan
calothyrsus
Meissn

11 | Kayu Uni | Kayu Uni | Antidesma Euphorbiaceae | Buah,batan| Direbus Obat
bunius g, daun

muda

14 | Kopi Kopi CoffeaSp Rubiacea biji Disangrai | konsums

15 | Kratok Kratok Phaselous Fabaceae Daur Dibabat Pakan
lunatus

16 | Kunir Kunyit Curcuma Zingiberaceae | Rimpang Direbus, | Konsumsi,
domestica diparut obat

17 | Lamtoro Petai cina | Leucaena Mimosaceae Biji, daun Dikukus, | Konsumsi,
leucocephala dibabat pakan

18 | Nongkc Nangka Artocarpus Moraceae Buah, dau | Dibaba Konsumsi,
heterophyllus pakan

19 | Pake: Pakis Aspidium sg Cycadaceat Daur Direbus Konsums

2C | Pelen Mangga Mangifera Anacardiacea¢ | Buah, dau | Dibabat Konsumsi
indica

21 | Pring Bambu BambuseSp. | Poaceae Batang Direbus konsumsi

22 | Pule Pulai Alstonia Apocynaceae | Kulit kayu | Direbus Obat
scholarisR,Br
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23 | Pulutan Pulutan Urena lobata | Malvacear Daun, Dibabat, | Pakan,
L akar, direbus, obat
bunga ditumbuk
24 | Sambiloto | Sambiloto| Andrographis | Acanthaceae Daun Direbus Obat
paniculata
25 | Simbukan | Daun Paederia Rubiaceat Daur Dkukus Konsumsi,
kentut tomentosa obat
26 | Suket Rumput Pennisetun Poaceae Daur Dibabat Pakat
gajah gajah purpureum graminae
27 | Suket Rumput Panicum Poaceae/ Daun Dibabat Pakan
Kolojono | kolojono muticum graminae
28 | Suruh Sirih Pipper betle Piperaceae Daun Direbus, | Obat
L. ditumbuk
29 | Suwe( Suweg Amorphallus | Araceas Umbi Dkukus Konsums
campanulatas
3C | Temt- Temt- Curcuma Zingiberacea Rimpan Direbus Oba
lawak lawak xanthorriza
31 | Uwi Uwi Dioscorea Dioscoreaceae | Umbi Dikukus Konsumsi
bulbifera
32 | Waluh Labu air Lagenaria Cucurbitaceae | Buah Dikukus, Konsumsi
leucantha direbus
33 | Wedusar | Bandotar | Ageratun Asteracea Bunge Ditumbuk | Oba
conyzoides

Dari berbagai jenis pemanfaatan tumbuhan hasilnhnta-kayu antara

lain sebagai pakan, konsumsi, obat dan lain-laemgydiperoleh dari hasil
wawancara terhadap 40 responden meliputi warga riDisgeprin dan Dusun

Tretes dijabarkan lebih luas dalam pembahasanuierik

45.1 Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Pakan

Berdasarkan hasil persentase data (gamhd)y diketahui bahwa
masyarakat dikawasan RPH Kedungrejo paling banyatanfaatkan tumbuhan
hasil hutan non-kayu sebagai pakan ternak, yakbesse 35,57% dari total
pemanfaatan, angka persentase ini dilihat dari ddamnga pilihan responden

terhadap pemanfaatan tumbuhan hasil hutan nondelyagai pakan ternak.
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Tumbuhan yang banyak digunakan sebagai pakan tadsa#h dari suku
graminae, yaitu jeniBennisetum purpureuiiumput gajah). Selain rumput gajah
(Pennisetum purpuredmjenis tumbuhan lain yang biasa digunakan oleh
masyarakat di kawasan RPH Kedungrejo sebagai pakaak antara lain alpukat
(Persea mericanaMill.), dadap Erythrina fariegatd, kaliandra Caliandra
calothyrsus Meissn), ketulan Ridens pilosal.), kratok @haselous lunatys
lamtoro (eucaena leucocephglanangka Artocarpus heterophyllys pulutan

(Urena lobatal), rumput kolojono Panicum muticuingambar 4.4.

Gambar 4.4 Jenis Tumbuhan Hasil Hutan Non-Kayu &aliRakan

Keterangan : a. Suket gajdPefinisetum purpureub. Alpukat Persea
mericanaMill.), c. Dadap Erythrina fariegatg, d.
Kaliandra Caliandra calothyrsuseissn), e. Ketulan
(Bidens pilosd..), f. Kratok (Phaselous lunatysg.
Lamtoro (eucaena lonatys h.Nangka Artocarpus
heterophylluy i. Pulutan (rena lobatal ), j. Rumput
kolojono Panicum muticum

Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa respondgiut gajah
(Pennisetum purpureunbanyak dimanfaatkan oleh masyarakat setempah&are

rumput gajah mudah didapatkan, selain mudah didapaternak yang diberi
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rumput gajah akan memberikan produksi susu yang maksirivenurut
Rahmawatidkk (2011) rumput gajah kaya akan berbagai nutrisgydiperlukan
seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin damenal.

Menurut Bamualim,dkk (2009), pakan sapi perah dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu (1) rumput berkualitas medium (nregah), (2) rumput berkualitas
rendah—-menengah, dan (3) hijauan berkualitas ren&ahmput berkualitas
menengah mempunyai protein tercerna antara 10 - $Bgerti rumput gajah.
Rumput berkualitas rendah — menengah adalah ruggmg mempunyai protein
tercerna antara 4 — 10%, seperti daun kaliandrajol@, daun akasia, daun
nangka, daun ubi jalar dan sebagainya. Kemudiaarpbkrkualitas rendah yaitu
hijauan yang mempunyai protein tercerna 0 — 4%grselpnbah pertanian (jerami
padi, jerami jagung, dan sisa-sisa potongan atasayur-sayuran terbuang).

Bagian tumbuhan yang sering digunakan sebagai p@jaman) ternak
adalah daun, menurut Bamuallim (2009) bagian dawmbthan memiliki
kandungan protein dan serat tinggi yang baik umttduksi dan perkembangan
hewan ternak. Selain daun terdapat bagian tumblaiaryang dapat digunakan
sebagai pakan ternak, yaitu batang , karena padadeerdapat kulit batang yang
mengandung pati sehingga dapat dijadikan sumbegiertédrman Allah dalam

Q.S Asy-Syaraa’ ayat 7

i
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"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, bekapabanyaknya
kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuhkwhan yang baik?{Q.S
Asy-Syaraa’:7)

Menurut Savitri (2008) tumbuhan yang baik dalam @l adalah
tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup. S@&ataka tumbuhan yang
baik dapat digunakan sebagai pakan ternak, sedmrbaumbuhan yang baik
yakni yang dapat dimanfaatkan untuk konsumsi tersekingga saat dikonsumsi
oleh binatang ternak tidak berbahaya bagi hewamakeitu sendiri dan dapat
memberikan hasil yang baik, antara lain dapat alildtari perkembangan hewan

ternak dan produksi susu yang dihasilkan oleh heesmarak.

4.5.2 Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Konsumsi

Tumbuhan hasil hutan non-kayu juga banyak dimakéaatsebagai
konsumsi yaitu sebesar 28,09% (gambar 4.3). Diar38rjenis tumbuhan yang
memiliki potensi, tercatat tercatat 21 jenis tundnulyang dimanfaatkan sebagai
bahan makanan untuk dikonsumsi (tabel 4.9). Hadiimungkinkan karena hutan
di kawasan RPH Kedungrejo anak petak 37 a merupkfaasan hutan dekat
pemukiman penduduk, sehingga dalam mengambil Hagé&n non-kayu di
kawasan tersebut cukup terjangkau oleh masyaratampat, menurut Zuhud
(2001) hutan merupakan penyangga kebutuhan hidupusia di sekitar hutan
(masyarakat hutan) yang bernilai tinggi, sehinggesyarakat cukup tergantung

dengan hasil hutan (tumbuhan non-kayu). Sumber datzn mempunyai peranan
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yang sangat penting bagi kehidupan manusia, kaneten dapat menyediakan

berbagai kebutuhan manusia. Firman Allah dalamA}.8ukminun: 19

PR A BN S L9 - £ 7 . 7. Ao B E-

o {.. 2 § x> <20~ . . M

an%/‘u L’ /)a"/ AS) »//SJ//- . ‘)#U/; : N L'/J/SJ L’ U
Z

"Lalu dengan air itu, kami tumbuhkan untuk kamu Wetkebun kurma
dan anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu perolehbbuahan yang banyak
dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu mak@®,’S Al-Mukminun: 19)

Ayat diatas menjelaskan bahwa beranekaragam jenbuhan yang
dihidupkan Allah SWT di bumi, satu diantara keamagaman tumbuhan adalah
jenis tumbuhan yang menghasilkan buah-buahan yamatddimakan oleh
manusia. Keanekaragaman jenis tumbuhan yang ddgavdisan RPH Kedungrejo
pada anak petak 37 A beberapa diantaranya menugek&és tumbuhan yang
menghasilkan buah yang dalam pemanfaatannya tidakemukan pengolahan
terlebih dahulu untuk mengkonsumsinya, antara lApokat Persea mericana
Mill . ), Gedhang Nlusa paradisiacg Nongko Artocarpus heterophyllysdan
Pelem Mangifera indica) yang dapat diambil manfaatnya oleh masyarakat
setempat untuk dimakan secara langsung. Jenis hanbpenghasil buah yang

dapat dikonsumsi secara langsung tersaji pada gamah
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Gambar 4.5 Jenis Tumbuhan Hasil Hutan Non-KayugPRasil
Buah Yang Dapat Dikonsumsi Secara Langsung
Keterangan: a. ApokaPg€rsea mericanill.)
b. Mangga lMangiferaindica)
c. GedhangNlusa paradisiaca
d. Nongko Artocarpus heterophyllgs

Selain tumbuhan penghasil buah juga ada beberaatignbuhan yang
ditemukan di kawasan RPH Kedungrejo yang biasa ndilimsi oleh warga
setempat antara lain muncamgdqurites moluccand..), aren Arenga pinnaty
bayem@Amaranthus sp bendo Artocarpus elasticuf®einw), cengkehSyzygium
aromaticum L), iles-iles Amorphophallus oncophylluBrain), jlarut Maranta
arundinaceag kunir (Curcuma domestigalamtoro (eucaena leucocephgla
pring Bambusasp.), kopi CoffeaSp.), simbukanKaederia tomentogasuweg
(Amorphallus campanulatas waluh (agenaria leucantha pakes Cycas
rmuphii).

Muncang Aleurites moluccand.), cengkeh $yzygium aromaticum.).
kunir (Curcuma domestiga merupakan jenis tumbuhan yang digunakan
masyarakat sebagai bahan tambahan makanan ()gdr6bgakni sebagai bumbu

masak. Bagian tumbuhan yang digunakan adalahdmjirk (Aleurites moluccana
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L.), rimpang kunyit Curcuma domestigadan bunga cengkehSyzygium

aromaticum L).

Gambar 4.6 Tumbuhan Hasil Non-Kayu Sebagai Kons(igwsnbu Masak)
Keterangan : (a) Muncandleurites moluccand..), (b) Cengkeh

(Syzygium aromaticum .}, (c) Kunir Curcuma
domestica

Bahan-bahan seperti Muncand\ldurites moluccanal.) dan kunir
(Curcuma domestigabiasanya digunakan masyarakat setempat untuk oremb
masakan berat, yang dimaksud masakan berat adaldd jnasakan yang
bersantan, karena muncang atau kenikeirites moluccan.) dapat membuat
masakan menjadi buket (kental) karena mengandungakilemak. Sedangkan
kunir atau kunyit Curcuma domestiga dapat digunakan sebagai pewarna
makanan karena mengandung zat warna kuning. Merdumtiyati (2010) zat
warna kuning tersebut merupakan kurkuminoid setdasga (meliputi kurkumin
50-60%, monodesmetoksikurkumin dan bidesmetoksikark), sehingga dapat
dapat digunakan sebagi pewarna makanan alami yamag san tidak memiliki
efek samping negatif. Sedangkan untuk CengKeywygium aromaticum.)

digunakan masyarakat setempat sebagai tambahaa dadam membuat kue.
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Cara pemanfaatan muncandAlgurites moluccanal.), cengkeh
(Syzygium aromaticum.),. kunir (Curcuma domestigadengan menghaluskannya
yakni ditumbuk. Untuk kunyit Qurcuma domestigadapat digunakan dengan
diiris (tanpa dihaluskan).

Jenis tumbuhan lain yang dimanfaatkan sebagai kasisutadalah
Bayem@maranthus sp Bendo Artocarpus elasticusReinw), Aren Arenga
pinnatg, iles-lles Amorphophallus oncophyllugrain), Uni Antidesma buniys
Lamtoro (eucaena leucocephglaPring Bambusasp.), Simbukan Raederia
tomentosg Suweg Amorphallus campanulatagsWaluh (agenaria leucanthg

pakes Aspidium sp.

a) Bayem (Amaranthus sp)

Bayem atau dikenal dengan bayam
(Amaranthus sp oleh masyarakat setempat
digunakan sebagai konsumsi yakni diolah untuk

kuah, dan lalap. Bagian yang digunakan adalah

daun bayam dan sedikit batang yang masih muda.

Gambar. 4. Bayan
(Amaranthus sp Cara pengolahan kuah bayam adalah

direbus, dengan campuran rempah seperti bawanghnigliam cepa dan

kunci (Kaempferia rotundpatau laos Alpineagalangg dan sedikit garam,
sedangkan untuk mengolah lalap hanya direbus aiieukus kemudian
disajikanndengan sambal. Gambar bayamdranthus spdisajikan pada

gambar 4.7.
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b) Bendo (Artocarpus elasticus Reinw)

Bendo Artocarpus elasticus Reinw)
merupakan tanaman berbuah kecil mirip dengan
buah timbul atau kulur, dengan tonjolan-tonjolan

serupa duri lunak panjang dan pendek, agak lengket.

Buah bendo biasa dimanfaatkan oleh warga
Gambar. 48 Bendo setempat sebagai camilan saat berkumpul dengan
(Artocarpus elasticus
keluarga ataupun tetangga di sore hari. Hal inilah
yang menjadikan kekerabatan dalam kehidupan beggtaoleh masyarakat
tradisional, yakni dengan berbagi makanan
Menurut warga setempat benddArtocarpus elasticusReinw)
memiliki cita rasa yang mirip seperti kacang tan@wachis hypogern
Menurut warga setempat, bendo sering dikonsumsnikasangat terjangkau
yakni mudah didapat. Berbeda dengan kacahgchis hypogegn untuk
mendapatkannya warga harus mengeluarkan biaya rgdatif mahal untuk
digunakan sebagai camilan saat berkumpul bersatoarga dan tetangga.

Gambar tumbuhan benddArfocarpus elasticusReinw) disajikan pada

gambar 4.8.

c) Aren (Arenga pinnata)
Aren (Arenga pinnatg dimanfaatkan oleh

masyarakat sebagai konsumsi, yakni dengan




sambar. 49 Aren
Arenga pinnat)
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menbuatnya sebagi gula aren. Bahan campuran |&m s@ra aren adalah
kapur sirih.

Cara mengolahnya nira aren yang sudah disadap indjsar
menggunakan kain halus setelah didapatkan niraihbéesmudian nira
dimasak dengan menambahkan kapur sirih kemudiahkdia dalam wajan
sambil diaduk-aduk. Kemudian busa dan kotoran yarggapung dibuang.
Setelah cairan agak kurang lebih menjadi 1/5 volamal, nira aren diangkat
dan disaring lagi, kemudian didinginkan semalamddpan yang ada di
buang dan cairan nira dipanaskan sambil diadukukiéan didiamkan kurang
lebih 5 menit, kemudian dicetak menjadi gula aren.

Selain nira aren yang digunakan untuk gula aremhbaren juga
dikonsumsi oleh masyarakat setempat, buah arerbudiskolang-kaling.
Kolang-kaling dapat langsung diambil, tetapi bigsanleh warga setempat
kolang kaling ini direbus terlebih dahulu sebeluikodsumsi, oleh warga
setempat kolang-kaling biasa digunakan sebagai wampes. Gambar

tumbuhan arenArenga pinnatadisajikan pada gambar 4.9.

d) lles-lles (Amorphophallus oncophyllus Prain)
lles-iles @Amorphophallus oncophyllus
Prain) oleh masyarakat setempat

dimanfaatkan sebagai konsumsi, yakni umbi
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iles-iles ini direbus atau dikukus, kemudian disaji saat masih panas.
Biasanya digunaan oleh warga setempat sebagaiasapagi atau konsumsi
saat sore hari setelah pulang dari sawah. Tidakanheiles-iles
(Amorphophallus oncophylltRrain) (gambar 4.10) digunakan sebagai bahan
pengganti nasi untuk sarapan. Menurut WidjanarkdQ08) iles-iles
(Amorphophallus oncophyllu®rain) mengandung pati sebanyak 7,65%,
protein 0, 92%, dan lemak 0,02. Sehingga kebuttehohidrat, protein

terpenuhi, selain itu rendah lemak, sehingga améwkwikonsumsi.

e) Jlarut (Maranta arundinaceae)

Masyarakat setempat biasa mengolah Jlarut
(Maranta arundinacede menjadi tepung jlarut,
karena dengan mengubahnya menjadi bahan tepung,

maka akan lebih tahan lama untuk disimpan. Selain

Gambar. 411 Jlaru o
(Maranta arundinacege Kripik jlarut.

sebagai tepung jlarut juga dapat diolah menjadi

Pengolahan tepung jlarut yakni untuk mendapatkdamyz biasanya
dengan di parut dan diperas dengan air, kemudianddpkan. Endapan
itulah yang diambil dan dijemur kemudian disimpaiagai pati jalrut. Pati
jlarut yang sudah kering biasnya digunakan sebbghan untuk membuat
kue dengan dicampur bahan lainnya salah satunyatsepngkeh $yzygium

aromaticum L).
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Untuk membuat kripik jlarut, yaitu dengan memotgltegut menjadi
irisan yang tipis-tipis, kemudian direndam kedalaim garam dan bawang
putih (Alium sativumL.) kemudian digoreng. Gambar tumbuhan jlarut

(Maranta arundinaceaedisajikan pada gambar 4.11.

f) Lamtoro (Leucaena leucocephala)

Lamtoro atau biasa disebut petai cina
(Leucaena leucocephgla dikonsumsi oleh
warga setempat biasa dimanfaatkan sebagai
botok lamtoro selain sebagai lauk botok,

lamtoro (gambar 4.12) juga digunakan sebagai

Gambar. 4.12 Lamtoro

(Leucaena Ielicocephala campuran kopi. Bagian yang digunakan adalah

biji lamtoro.

Dalam membuat botok biji lamtoro oleh warga seterbsa dengan
berbagai jenis bahan campuran makanan, sepertidaba singkong, tempe,
dan kelapa. Kemudian dibungkus menggunakan daangidan dikukus.

Untuk biji lamtoro yang digunakan sebagai baharbtman kopi, biji
lamtoro disangrai dengan biji kopi, kemudian ditwkbhingga menjadi
serbuk kopi. Kemudian dapat diseduh dengan airgpana
g) Pakes (Aspidium sp.)

Pakes Aspidium sp. diolah oleh
i ! masyarakat setempat menjadi tumis daun pakis

(Aspidium sp, bagian tumbuhan yang
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digunakan adalah daun pak#spidium sp.yang masih muda.

Cara mengolahnya yaitu dengan memotong daun pg&mkar 4.13)
dan dicuci bersih kemudian ditumis dengan bumbpednsebagai penyedap
dan memberi aroma olahan tradisional seperti bawasagh Alium cepa,
bawang putih (Alium sativum L.), merica, lacAlginea galangg, sedikit

garam dan kecap.

h) Pring (Bambusa sp.)

Pring (gambar 4.14) atau biasa disebut bambu
(Bambusa sp.) dimanfaatkan  oleh masyarakat
setempat untuk masakan kuah, bagian yang
diguanakan adalah bambu yang masih muda, oleh

warga setempat biasa disebhbtiing'.

Cara pengolahannya bung diiris kecil-kecil

Gambar. 4.14 Bambu

(Bambusasp.) kemudian direbus hingga lunak, air rebusan bung

dibuang kemudian diganti dengan yang baru dan
direbus lagi bersama dengan bumbu kuah santan @iaggma meresap
kedalam bung.
i) Simbukan (Paederia tomentosa)
Simbukan Paederia tomentoda
dimanfaatkan oleh warga setempat untuk botok
(botok simbukan), selain diolah sebagai botok juga

dapat diolah menjadi trancam. Bagian yang

(Paederia tomentoy)
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dimanfaatkan adalah daun simbukan (gambar 4.15).

Untuk membuat botok simbukan, oleh warga setemipapdr dengan
biji lamtoro (Leucaena leucocephgla kemudian ditambahkan bumbu
rempah, seperti bawang merakligym cepd, bawang putih Alium sativum
L.), cabe Piper bantamensg kencur Kaempferia galangg dan ditambah
sedikit garam, kemudian dibungkus daun pisangdilerkus hingga matang.

Untuk membuat trancam daun simbukan dicuci kemudigis kecil-
kecil dan dicampur dengan bumbu, antara lain bavganin (Alium sativum
L.), cabe Piper bantamensg terasi, garam, kencuKéempferia galanga

dan kelapaQoccus nuciferpyang masih muda.

j)  Suweg (Amorphallus campanulatas)

Suweg Amorphallus campanulatas
(gambar 4.16) diolah menjadi bahan makanan
tambahan atau pengganti nasi, bagian yang

digunakan adalah umbi, cara pengolahannya

= : adalah dengan dikukus atau direbus.

Gambar. 4.16 Suweg .
(Amorphallus campanulatas k) Waluh (Lagenaria leucantha)

Waluh (agenaria leucanthpbiasa diolah
oleh masyarakat setempat sebagai sayur atau
lalap matang (gendoyo), bagian tumbuhan yang

dimanfaatkan adalah buah.

Gambar 4.17 Waluh

(Lagenaria leucantha)



Gambar. 17 Walut
(Lagenaria leucantha

79

Waluh (agenaria leucanthadapat diolah menjadi sayur atau kuah
bening maupun bersantan. Olahan sayur bening liasdgicampur dengan
bayam Amaranthussp), bumbu pelengkap yang digunakan antara lain
bawang merahAlium cepa, laos Alpineagalanggd dan garam.

Waluh (agenaria leucantha juga dapat diolah dengan kuah
bersantan, yaitu waluh_&genaria leucanthadiiris kecil-kecil, dicuci dan
direbus dengan bumbu rempah seperti kun@iir¢uma domestiga laos
(Alpineagalangg, cabe Piper bantamensg kencur Kaempferia galangg
jahe gingiber officinalle), kemiri (Aleurites moluccanalL.), daun jeruk
(Citrus sp), ketumbar, bawang meraAlium cepd, bawang putih Alium
sativumL.) dan garam.

Waluh (agenaria leucanthayang diolah menajdi lalapan matang
(gendoyo) yakni waluh dipotong-potong, kemudiarudiadan dikukus atau
direbus, setelah matang disajikan dengan sambailb@atumbuhan waluh

dapat dilihat pada gambar 4.17.

4.5.3 Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Obat
Selain sebagai pakan ternak dan konsumsi, bebgeapm tumbuhan
hutan non-kayu juga dimanfaatkan sebagai obatrokdyarakat di kawasan RPH
Kedungrejo, karena pada dasarnya setiap tumbuharilikigootensinya masing-
masing, salah satunya adalah sebagi obat. Karelsh Ahenciptakan segala

sesuatu yang ada di langit maupun di bumi memifiinfaat masing-masing
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begitu juga suatu penyakit. Allah tidak akan metadipn suatu penyakit kecuali
ada obatnya, sebagaimana diungkapkan dalam haalitg gliriwayatkan oleh

imam Bukhori dan imam Muslim.
({J...m_ggs‘)igo\jJ) c«\é.ﬁzdd}\ NAEP d}a\\.a

“Allah tidak akan menurunkan suatu penyakit, kecuBia juga
menurunkan obat untuk penyakit it(H.R. Bukhori Muslim).

Hadits diatas memberi arti bahwa sebagai manudsk tboleh berputus
asa hanya oleh suatu penyakit, karena setiap pienyialada obatnya, baik itu
penyakit yang tergolong ringan maupun penyakit ygrgolong berat. Maka
sebagai manusia yang diciptakan allah dengan aamlugekal untuk berfikir
haruslah senatiasa menggali berbagai potensi e#apsragam hayati. Begitupula
yang dilakukan oleh nenek moyang terdahulu, makgaralahulu memiliki
pengetahuan pemanfaatan tumbuhan sebagai obafatidalengan tiba-tiba,
melainkan ada upaya atau biasa disdébak anderror, sehingga pada akhirnya
pengetahuan pemanfaatan tumbuhan sebagai obabldiperemudian diturunkan
kepada anak-cucu sebagai warisan budaya tradisidaEm pemanfaatana
tumbuhan sebagai obat.

Pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyrakat di kavwRBahKeungrejo.
Adalah sebesar 25,44% (gambar 4.3), tercatat 18 jfembuhan yang digunakan
sebagai obat antara lain kayu uinfidesma bunigskunir (Curcuma domestiga

pule lstonia scholarisR,Br), sambiloto Andrographis paniculata suruh
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(Pipper betle L.), wedusan Ageratum conyzoidgs temulawak Curcuma

xanthorrizg, pulutan Urena lobatal), simbukan Paederia tomento3a

a) Uni (Antidesma bunius)

Uni (Antidesma buniys oleh warga
setempat digunakan untuk mengobati penyakit
diare, bagian tumbuhan yang digunakan adalah

daun yang masih muda. daun u#in{idesma

buniug yang masih muda di cuci kemudian
Gambar 4.18 Uni

(Antidesma buniys ~ direbus hingga mendidih, kemudian air rebusan
daun uni diminum.

Menurut Igbal dkk (2011) uni Antidesma buniys mengandung
saponin, tannin adan flavonoid yang berkhasiat kumheredakan diare.
Senyawa ini dalam merupakan kumpulan flavonoiudardabub kelasnya
yang diketahui sebagai catechin, didentifikasi gabg@rocyanidin B1 dan

B2, yang memiliki potensi sebagai antijamur, gambambuhan Uni

(Antidesma buniyddisajikan pada gambar 4.18.

b) Kunir (Curcuma domestica)

Kunir atau lebih dikenal dengan kunyit
(Curcuma domestigaoleh masyarakat setempat
biasa digunakan untuk mengatasi berbagai masalah

penyakit pada wanita, seperti keputihan dan

Gambar 4.19 Kunyit
(Curcuma domestiga
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menstruasi yang tidak lancar. Selain mengatasi Im&ssvanitaan, kunyit
(gambar 4.19) ini juga dapat dimanfaatkan sebagai &ebugaran, agar
tubuh menjadi segar dan tidak malas. Organ tumbyaag dimanfaatkan
adalah rimpang.

Untuk mengatasi permasalahan masalah kewanitaantisegputihan,
biasanya menggunakan rimpang kunyit dengan baharbatzan seperti
beluntas asam jawaTd&marindus indicalLinn.), dan gula arenAfenga
pinnatg. Semua bahan dicampur dan direbus hingga mendigiihudian
disaring dan diminum. Menurut Sumiyati (2010) karf@urcuma domestiga
mengandung minyak astsiri sebanyak 6% yang teddiigolongan senyawa
monoterpen dan sesquiterpen (meliputi zingiberta,dan beta-turmerone),
zat warna kuning yang disebut kurkuminoid sebargfak(meliputi kurkumin
50-60%, monodesmetoksikurkumin dan bidesmetoksikuik), protein,
fosfor, kalium, besi dan vitamin C, yang menunjuklektivitas antiinflamasi
(anti peradangan) akibat jamur yang disebabkanlaehtihan.

Untuk mengatasi haid tidak lancar rimpang kunyatshinya dicampur
dengan sedikit ketumbar, pala dan daun srigadiegaud bahan ditumbuk
terlebih dahulu sebelum direbus, setelah direbus rdendidih kemudian
disaring dan di minum.

Untuk menjaga kebugaran tubuh agar tidak malasamgkunyit di
parut dan direbus dengan daun asaamarindus indiceLinn.) yang masih
muda ditambahkan sedikit garam dan gula, kemudigbus dan disaring,

kemudian diminum.
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Menurut Sumiyati (2010) Ekstrak kurkuma dapat menkan semua

komposisi lipid (trigliserida, pospolipid dan kolesol) pada aorta, dan kadar

trigliserida pada serum secara ex vivo. Sehinggayale kadar lemak yang

rendah, metabolisme tubuh menjadi lancar sehingbaht tetap bugar dan

sehat.

c) Pule (Alstonia scholarisR,Br)

bk . M .
Gambar 42C Pule
(Alstonia scholaridR,Br)

R

Pule @lstonia scholarisR,Br) merupakan
tumbuhan berkayu yang memiliki batang
menggarpu, rasanya sangat pahit dan
mengeluarkan getah putih. Menurut masyarakat
setempat pule (gambar 4.20) digunakan untuk

menyemhbukan beberapa jenis penyakit seperti

diare, demam, borok bernanah dan wanita setelatahmiedn (untuk

membersihkan organ dalam).

Untuk menymbuhkan penyakit demam organ yang digamaidalah

kulit batang, menurut Kartasapoetra (1996) kulttbhg pule ini mengandung

alkaloid tidak kurang dari 0,2%, yang memiliki altias antipiretik

(menurunkan demam). Cara meracik obat demam yakitidatang direbus

selama kurang lebih 15 menit, setelah dingin digadan ditambahkan 1

sendok makan madu, kemudian diminum, sedangkark unanyembuhkan

diare cukup merebus batang pule, kemudian diminum.
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Untuk mengatasi borok bernanah, digunakan daun eleng,
kemudian diremas-remas hingga menjadi seperti kethn ditaburkan pada
luka borok bernanah. Sebelum ditaburi serbuk daue lstonia scholaris
R,Br), luka tersebut harus dibersihkan terlebihutiahhal ini dilakukan 2 kali
dalam setiap harinya.

Untuk membersihkan organ dalam wanita setelah rmkéah juga
dapat menggunakan daun dan kulit pélsionia scholarisR,Br). Daun pule
(Alstonia scholaris R,Br) dicampur dengan rimpang jahezingiber
officinalle), kemudian ditumbuk dan dicampur dengan sedikitl@u diperas
dan diminumkan pada wanita setelah melahirkan.irsel@nggunakan daun
juga dapat menggunakan kulit pulélgtonia scholaris R,Br) yang
dibersihkan, bahan campurannya adalah kurgitr¢uma domestida jahe
(Zingiber officinallg dan buah pala. Semua bahan dicampur dan direbus
dengan cuka, merebus ramuan obat ini harus dilakdkealam periuk tanah

liat yang ditutup rapat. Setelah mendidih diminumgada penderita.

d) Sambiloto (Andrographis paniculata)

Sambiloto Andrographis paniculafa
merupakan tanaman herba yang memiliki rasa
pahit, karena mengandung senyawa

andrografolid. Sambiloto (gambar 4.21)
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dimanfaatkan oleh warga setempat untuk mengoketygkit demam, bagian
tumbuhan yang dimanfaatkan adalah daun.

Cara meracik obat demam yakni dengan mengambihgggen daun
sambiloto Andrographis paniculata segar dan ditumbuk, kemudian
ditambahkan air matang, disaring dan diminum. Urkoknpresnya, daun
sambiloto Andrographis paniculafaditumbuk halus dan ditepelkan pada
bagian tubuh yang panas, seperti dahi. Menurut abail (2010) daun
sambiloto Andrographis paniculaga dan percabangannya mengandung
senyawa andrografolid, alkalid laktone yang memildktivitas sebagai

antipiretik.

€) Suruh (Piper betlel.)

Suruh (nama jawa) atau lebih dikenal
dengan istilah sirih Riper betle L.). Suruh
(Gambar 4.22) oleh warga setempat digunakan

untuk mengobati penyakit keputihan, mimisan

dan untuk mengobati sakit gigi, menghilangkan

Gambar 4.22 Sirih
(Piper betleL.) bau mulut dan menguatkan gigi.

Untuk mengobati keputihan digunakan daun sirih sghla angka
ganjil, kemudian direbus hingga mendidih. air relsudaun sirih yang masih
hangat digunakan untuk cebokan, hal ini di lakukenulang-ulang. Daun
sirin yang digunakan sebanyak angka ganjil dipéradari warisan ilmu

budaya dari generasi tua.
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Untuk mengobati mimisan daun sirih digunakan 2 lendaun segar
sirih (Piper betleL.) dicuci, digulung kemudian dimasukkan ke dalarnang
hidung. Untuk mengobati sakit gigi dan menghilamgkau mulut, digunakan
beberapa lembar daun sirih kemudian direbus, diusa@n daun sirih
digunakan untuk berkumur, sedangkan untuk mengnatkgi, biasanya
dilakukan oleh generasi tua yakni semacam gambusuj, dengan
menggunakan sirih dicampur dengan gambir dan dedikibakau, kemudian
dikunyah hingga seluruh bagian gigi terlihat merah.

Menurut Zamhuri (2002) kandungan fitokimia padardauih Piper
betle L.) yakni minyak atsiri pada yang juga mengandurigyak terbang
(betlephenaol), seskuiterpen, pati, diatase, gula zit samak dan kavikol
yang memiliki daya mematikan kuman, antioksidasingisida dan anti
jamur, sehingga dapat membunuh bakteri dalam mséitingga dapat
meredakan sakit gigi, selain merdakan sakit gigiih syang memiliki
kandungan antimikroba dapat meminimalisir menghambertumbuhan

bakteri penyebab penyakit seperti keputihan.

f) Wedusan (Ageratum conyzoides)

Wedusan Ageratum conyzoidgsligunaka
masyarakat sekitar untuk megatasi luka luar
karena kebacok (teriris), karena warga setempat

sering melakukan kegiatan merumput untuk

i/ % i W mencari pakan untuk ternak, dalam kegiatan
Gambar 423 Wedusa
(Ageratum conyzoidgs
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merumput alat yang digunakan adalah sabit dan tidekutup kemungkinan
untuk terjadi luka saat membabat rumput-rumput deun-daun pada batang
pohon yang patah,

Luka kebacok (teriris) dapat langsung diobati memgdian wedusan
(Ageratum conyzoidgs dengan mengambil bunganya dan ditumbuk
kemudian ditempelkan pada bagian yang luka. Bandotengandung
senyawa fitokimia minyak atsiri kumarin yang begai dalam
menghentikan pendarahan (hemostatis) dan meredakeambengkakan.
Penelitian tentang ekstrak wedusan ini pernahitlitdeh Magdalena yang
menyatakan bahwa ekstrak bandotan dalam minyalp&edasis 20% tidak
memberikan efek penyembuhan luka. Namun pada d68tsdan 80% dapat
menyembuhkan luka secara nyata sesuai dengan gatangdosis. Bahkan
efek penyembuhan luka pada dosis 80% tidak berbgai@ dengan yodium
povidon 10% (Nihael, 2009). Gambar tumbuhan wedugAgeratum

conyzoideptersaji pada gambar 4.23.

g) Temulawak (Curcuma xanthorriza)

Bagi masyarakat setempat temulawak
(Curcuma xanthorhizg. ini dikenal sebagai
minuman eksotik dengan cita rasa khas. Dengan

mencampurkan tanaman bersama gula dan kunyit,

P e

Gambar 4.24 Temulawak

(Curcumaxanthorhiza
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lalu diseduh dengan air panas akan menghasilkaraketasa tersendiri.

Masyarakat setempat biasanya memberikan ramuan laealu
(Curcumaxanthorhiza kepada anak-anak yang susah makan sebab ramuan
temulawak dapat meningkatkan nafsu makan, penyesita, sakit kepala,
masuk angin, maag, sakit pinggang. Bahkan, temuladipercaya juga
sebagai jamu untuk menjaga kelenturan tubuh, paramgehabis melahirkan
disarankan meminumnya, begitu menurut kepercayaeyamnakat setempat.

Untuk mengobati asma rimpang temulawak direbus aleagr kurang
lebih sebanyak 5 gelas dicampur dengan gula arerdiéarkan mendidih
hingga air tersebut berkurang volumenya kuranghlabienjadi 3 gelas,
keudian disaring dan diminum.

Untuk mengobati sakit kepala dan masuk angin, digan rimpang
temulawak yang diiris tipis dan dikeringkan, setelkering kemudian
ditumbuk. Rimpang temulawak yang sudah ditumbuk ddian direbus
hingga mendidih dan disaring lalu diminum. Gamhantuhan temulawak
(Curcumaxanthorhiza tersaji pada gambar 4.24.

Untuk megobati sakit pinggang menggunakan rimpasgutawa
dicampur dengan kunyitCurcuma domestigakemudian direbus, setelah
mendidih air rebusan disaring kemudian diminum.

Untuk manambah nafsu makan, digunakan 2 rimpangilsewvak,
dicampur dengan % lengkuas dan segenggam daunamgkémudian semua

bahan direbus kemudian disaring dan diminum.
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Menurut Kunia (2006) temulawak mengandungan senypxetein
pati sebesar 29-30 persen, kurkumin satu sampaipdugen, dan minyak
atsirinya antara 6 hingga 10 persen, minyak atgmg dapat memang
membangkitkan selera makan dan antirematik

Temulawak mengandung minyak atsiri seperti limonigang
mengharumkan, sedangkan kandungan flavonoida-nyarkhdmat
menyembuhkan radang, seperti maag. Minyak atsga jhisa membunuh
mikroba. Buahnya mengandung minyak terbang (angiokn, felandren,
dipenten, fenchon, metilchavikol, anisaldehida,nasanisat, kamfer), dan
minyak lemak. Kandungan senyawa kimia lain yandapat pada temulawak
antara lain kurkumin yang terdapat pada rimpangbtuman ini bermanfaat
sebagai acnevulgaris, di samping sebagai anti niaf& (anti radang)
antioksidan, anti hepototoksik (anti keracunan edmpedan antitumor

(Kunia, 2006)

h) Pulutan (Urena lobata L)

Pulutan Urena lobata L.), digunakan
warga sekitar untuk mengobati rematik, koreng,
bisul dan diare, bagian yang dapat digunakan

adalah akar dan bunga pulut&iréna lobatal).

Gambar 4.25 Pulutan

(Urena lobatal)
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Untuk meobati penyakit rematik dan diare, menggkanaakar
pulutan yang sudah kering dan dibersihkan, kemudiggbus dan diminum.
Sedangkan untuk mengobati penyakit koreng dan,hiseggunakan bunga
pulutan dengan cara menempelkan bunga pulutan leglan lukan koreng
atau bisul.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukéeh dAndrisandi,
dkk (2006) kandungan fitokimia pulutartrena lobatal.) menunjukkan
adanya senyawa golongan alkaloid, flavonoid, takatekat, saponin,
kumarin, dan steroid/triterpenoid. Kromatogram s$agpis ekstrak n-heksan,
etil asetat, dan etanol disemprot dengan larutburkaidroksida 10% dalam
etanol menunjukkan bahwa ekstrak etanol mengandengawa golongan
kumarin terbanyak. Senyawa-senyawa tersebut eropaemyawa yang
memiliki aktivitas antirematik, sedangkan untuk aaip dapat menghambat
pertumbuhan kanker kolon dan membantu kadar kotdsteenjadi normal,

gambar tumbuhan pulutabiena lobatal..) tersaji pada gambar 4.25.

i) Simbukan (Paederia tomentosa)

Simbukan Paederia tomentogatau yang
lebih dikenal dengan daun kentut (nama umum),
oleh warga setempat biasa digunakan untuk

mengobati perut mules karena masuk angin dan

A VAAN N
Gambar 426 Simbuka
(Paederia tomento3a

mata panas karena bengkak.
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Untuk mengobati sakit perut digunakan daun simbukary direbus
dan dimakan sebagai lalapan matang, dan untuk lobatdaun simbukan
dilayukan di atas api kemudian diikatkan ke peBadangkan untuk mengobati
mata yang erasa panas karena bengkak digunakansoabmkan yang sudah
dicuci kemudian direbus, setelah air rebusan daiimmeendidih diangkat dan
pendirita didududkkan diatas uapnya. Setelah adalsuhangat, daunnya
dibungkus menggunakan sepotong kaindan diletakkaatas mata hingga
daun dingin, gambar tumbuhan Simbuk&®adderia tomentodaersaji pada
gambar 4.26.

Pengetahuan masyarakat setempat tentang tumbuladrcakup baik.
Hal ini dapat diketahui dari berbagai jenis tumbuhsang digunakan dalam
pengobatan penyakit yang tergolong berat, namuis-jenis tersebut tidak
ditemukan tumbuhan di kawasan ini. Menurut masyaraletempat tumbuhan
obat yang ditemukan di kawasan ini umumnya digunakatuk penyakit yang
tergolong ringan. Sayangnya pengetahuan tradisionahanya dimiliki oleh
generasi tua. Diduga salah satu penyebab kemung@agetahuan tradisional
tumbuhan obat antara lain adanya kemudahan daleyapan fasilitas kesehatan
umum yang ada, walaupun lokasi pelayanan faskiégghatan umum cukup jauh
dari pemukiman penduduk Desa Bendosari. Salahjeaititumbuhan obat yaitu
pule Alstonia scholarisR,Br) merupakan jenis tumbuhan langka di Indonesia
(Mogeadkk 2001).

Berdasarkan uraian diatas tentang berbagai pentanfaambuhan oleh

masyarakat di kawasan RPH Kedungrejo, maka daketadiui nilai manfaat dari
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masing-masing jenis tumbuhan. Analisis nilai manfésse value dihitung
berdasarkan banyaknya manfaat dari setiap jenisouben yang sudah di

kategorikan kedalam beberapa kriteria pemanfadnaiek Kepentingan Budaya).

Tabel analisis nilai manfaat disajikan pada tab&04

Tabel 4.10 Analisis Nilai Manfaatigevalue

No| Nama Lokal Nama limiah Uvis

1 | Apokat Persea americanifill. 0,040

2 | Aren Arenga pinnat 0,06¢

3 | Bayen Amaranthus sg 0,08(

4 | Bendo Artocarpus elasticuReinw 0,05(

5 | Cengkeh Syzygium aromaticum L 0,036

6 | Dadap Erythrina fariegata 0,050

7 | Gedang Musa paradisiacal 0,050

8 | lles-iles Amorphophallus oncophyllt®rain | 0,050

9 | Jlaru Maranta arundinacee 0,08(

1C | Kaliandra Caliandra calothyrsuMeissr 0,05(

11 | Kayu Uni Antidesma binius 0,050

12 | Ketulan Bidens pilosd.. 0,050

13 | Kopi CoffeaSp. 0,050

14 | Kratok Phaselous lunatus 0,050

15 | Kunir Curcuma domestica 0,100

16 | Lamtoro Leucaena leucocephe 0,08(

17 | Muncang Aleurites moluccanL. 0,05(

18 | Nongko Artocarpus heterophyllus 0,050

19 | Pakis Aspidium sp. 0,050

20 | Pelem Mangifera indica 0,050

21 | Pring Bambus&Sp. 0,100
Table 4.1Qanjutan...

22 | Pule Alstonia scholariR,Br 0,10(

23 | Pulutan Urena lobatalL 0,12¢

24 | Sambiloto Andrographis paniculata 0,050

25 | Simbukan Paederia tomentosa 0,160

26 | Suket gajah Pennisetum purpureum 0,050

27 | Suket kolojono | Panicum muticum 0,060

28 | Suruh Pipper betlel. 0,125

28 | Suwe( Amorphallus campanulate 0,05(

3C | Temulawak Curcuma xanthorriz 0,15(

31| Uwi Dioscorea bulbifera 0,050
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32 | Waluh Lagenaria leucantha 0,080
33 | Wedusan Ageratum conyzoides 0,050
Total 2,27(

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa siembuRaederia
tomentosamemiliki nilai manfaat yang cukup tinggi dibandkan tanaman lain,
yaitu 0,160. SimbukanP@ederia tomento3aoleh masyarakat di kawasan RPH
Kedungrejo selain dimanfaatkan sebagai konsumasi yaolah menjadi berbagai
jenis bahan makanan yakni botok dan lalap, jugaadfaatkan sebagai obat
antara lain perut mules karena masuk angin dan paaias karena bengkak.

Temulawak Curcuma xanthorriza memiliki nilai manfaat 0,150%,
diketahui temulawak Gurcuma xanthorriza dimanmfaatkan oleh masyarakat
setempat sebagai obat, terdapat berbagai jenisakiéngang dalam pegobatan
menggunakan temulawakCg@rcuma xanthorrizg yakni untuk mengobati
penyakit asma, sakit kepala, masik angin, maagt palggang dan menambah
nafsu makan.

Selain temulawakQurcuma xanthorriza suruh Pipper betleL.) dan
pulutan Urena lobatal) juga memiliki nilai manfaat yang cukup tinggiigta
0,125%. SuruhRipper betleL.) dimafaatkan oleh masyarakat setempat sebagai
obat. Pemanfaatan surulPigper betle L.) sebagai obat berkhasiat untuk
mengurangi keputihan, mimisan,. menguatkan gigi, ldduren. Manfaat lain dari
sirih (Pipper betleL.) yaitu sebagai kecantikan, masyarakat setempataga

bahwa tangkai daun dapat menghitamkan alis bayiutdu Urena lobata
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dimanfaatkan sebagai obat rematik, koreng, bisul diare. Selain obat, daun
pulutan Urena lobata juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak.

Persentase nilai manfaat diperoleh berdasarkanakagst manfaat dari
masing-masing jenis tumbuhan yang direkomendasilein masyarakat setempat
yakni hasil jumlah seluruh manfaat dari masing-mggenis tumbuhan pada
setiap kali bertanya dibagi dengan jumlah jumlat sitiap kali bertanya manfaat

dari masing-masing jenis tumbuhan.

4.6 Reflekss Terhadap Keanekaragaman Tumbuhan Hasl Hutan Non-
Kayu dan Pemanfaatannya
Keanekargaman jenis tumbuhan yang ada di muka bupmerupakan
salah satu nikmat Allah SWT yang diberikan kepadakmuknya. Adanya
berbagai jenis tumbuhan dengan berbagai poteng wda dari setiap spesies
yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam memedmettiagai kebutuhan
hidup manusia, antara lain sebagai konsumsi, pakéai-obatan dan lain

sebagainya. Allah berfirman dalam Q.S Ali-Imrontad@0-191
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,siddnbergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orangrgrgang berakal, (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiria@duduk atau dalam keadan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptiagit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakni dengan sia-sia,
Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksaraka.( Q.S Ali
Imron:190-191)

Manusia sebagai makhluk yang dianugerahi akal haersmantiasa
berfikir akan besarnya anugerah ciptaan Allah SWEhingga manusia dapat
mensyukuri nikmat-Nya dengan memanfaatkan beraga tumbuhan yang ada
di muka bumi ini, antara lain sebagai konsumsiapakaupun obat-obatan. Pada
ayat 191 Allah menjelaskan bahwa segala yang dik#ani-Nya tidak ada yang
sia-sia, maka manusia sebagai seorang wdih@lbab harus senantiasa berfikir
akan kebesaran Allah tentang segala penciptaan-Mgka manusia sebagai
makhluk Allah yang tidak memiliki daya dalam setippnciptaan tidak patut
untuk sombong dan harus senantiasa bersyukur pdagag telah dianugerahkan
Allah SWT kepada makhluknya.

Dari hasil penelitian ditemukan beberapa jenis twinaim disepanjang
garis transek yang belum diketahui manfaatnya nlelyarakat setempat, antara
lain, mahoni $weiteniamagahoni Jacq), lamtanalgntana camarg, secang
(Caesalpinea bonducelajembirit (Tabernaemontana sphaerocarplgdume),
sengon Albizia falcatiara), kesek Dodoneae angustifolig, Anting-anting
(Acalypha australis bambu air Equisetur, cowek gopelCentellaasiatica), jae
alas gingiber officinale), tempuyung $onchusarfensig, suket teki Cyperus

rotundug, tales Coloscasia esculenty suplir (Adiantun), jaringo @Acorus
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calamu$, daun duduk Desmodium triquetrum), kentangan oleus
scutellarioide$, lidah mertua $ansevieria trifasciafa pokak Solanum torvum
poskor Plumbago zeylaniga tetean Justica gendarusaBurm), tepung otot
(Plantago mayoL..) dan sembung langBlumeabalsammifera (gambar dapat di
lihat pada lampiran 5). Hal ini dimungkinkan karepangetahuan tentang
pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat setempat tedsitas, berdasarkan Q.S
Ali-Imron ayat 191, bahwa setiap penciptaan-Nyakidda yang sia-sia, maka
dikembalikan kepada manusia sebagai seorang yidnglbab yang dianugerahi
akal harus senanatiasa berfikir akan kebesarar Adlatang segala penciptaan-
Nya dalam hal ini perlu adanya pengembangan pemgetaterhadap potensi
berbagai jenis tumbuhan yang ada di kawasan Resmafgku Hutan (RPH)
Kedungrejo, dengan menggali berbagai potensi keaagikman jenis tumbuhan
yang belum termanfaatkan.

Pengembangan pengetahuan juga harus diimbangi miewmsadaran
dan kecintaan terhadap lingkungan, dengan menjatgstikrian hidup. Manusia
sebagaulil amri di bumi ini yang dianugerahi akal dan fikiran,aselmenikmati
dan memanfaatkan apa yang telah diciptakan Allak pang ada di langit
maupun yang ada di bumi dalam hal ini adalah turabuton-kayu, manusia juga
harus senantiasa menjaga dan melindungi kelangsuridap dari setiap ragam
jenis tumbuhan yang ada di muka bumi ini. Allah S¥&Ffirman dalam Q.S Al-

An’am ayat 165:



97

— A R G T VRS & AT D P e 2
u‘_gvfjl?cl%»pwdy@@”q@wu?d}vé:l& Al 529
N T Tt I PN (NI IO S gp
(&) }*J 5528 sy olaall @m L5 o) XSl

“ Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-pengudisbumi dan
dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagiamg(lan) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya #&apa. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnydaha Pengampun lagi
Maha Penyayang(’Q.S Al-An’am: 165)

Ayat diatas menjelaskan bahwa allah menjadikan kgmanusia)
sebagai penguasa-penguasa, penguasa disini t#la lsekedar seorang yang
berkuasa melainkakolaif yangulil albah, yakni penguasa yang memiliki nurani
dalam melestarikan alam. Dari hasil penelitian yarenyajikan kompaosisi jenis,
dominansi dan keanekaragaman jenis tumbuhan yaagdadkawasan RPH
kedungrejo, diharapkan masyarakat sebagai manusiey ynemiliki nurani
mampu melihat dan berfikir sejauh mana mereka méma#@n jenis tumbuhan
hasil hutan non-kayu yang tersedia di kawasan RRduKgrejo, salah satu
contoh pemanfaatan terbesar adalah pada jenis hanksuket gajalPennisetum
purpureum yang jumlahnya cukup mendominasi. Walaupun dengemah
spesies yang relatif banyak, masyarakat setempapgaekhalifah dimuka bumi
ini selain memanfaatkan juga harus melestarikannya.

Selain pemanfaaatan tumbuhan dalam jumlah besa gekies yang
mendominasi, perlu diketahui juga bahwa terdapbetzgpa spesies yang tingkat

dominansinya cukup rendah seperti pada jSaissevaria trifasciat&rain. jenis

tumbuhan yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakatgmat atau pemanfaatan
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dalam kriteria pemanfaatan yang lain, akan tetapuar daerah kawasan RPH
Kedungrejo jenis tumbuhan ini banyak diminati olefasyarakat secara luas
sebagai tanaman hias dan memiliki nilai jual. Halperlu adanya pengembangan
spesiesSansevaria trifasciat®rain di kawasan setempat guna meningkatkan taraf
ekonomi masyarakat setempat, sehingga manusiahataka mengkonsumsi akan
tetapi juga mampu berproduksi dan mampu berinterd&agan baik dengan
ekosistem disekelilingnya dengan mengembangkaa fambuhan yang memiliki
potensi diluar daerah.

Menurut Mangunjaya (2007) manusia, bumi dan makbiptaan lainnya
di alam semesta, adalah sebuah ekosistem yang sbexkéoungan dan
bergantung pada moralitas manusia sebagai pengdasbumi. Manusia
berkewajiban untuk memperlakukan bumi dan isinyagda ramah dan bijaksana
serta memperbaiki dan menjaganya, yang merupakanlbperan serta manusia
dalam mengemban amanah kekhalifahan, serta mensyukonat yang telah di

berikan.



